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Abstract-SMKN 6 Bengkulu City is one of the public vocational 
high schools in Bengkulu City. So far, the process of selecting 
outstanding students is only seen from the results of report cards 
by summing up all the grades per subject obtained by students, 

and then ranking them. This is certainly less effective in 
determining outstanding students, because it must be supported 
by other aspects such as the value of student attitudes during the 
teaching and learning process, student attendance, academic and 
non-academic achievements. The purpose of this research is to 
implement the Analytical Hierarchy Process (AHP) method in 
determining outstanding students at SMKN 6 Bengkulu City. 
Therefore, in this study an application was built that can be used 

as a forum in determining outstanding students at SMKN 6 
Bengkulu City. The implementation of Analytical Hierarchy 
Process (AHP) method in determining outstanding students at 
SMKN 6 Bengkulu City can assist schools in determining 
outstanding students in every school year, where the final score 
will be sorted from the highest score to the lowest score to get the 
achievement rank of each student, where the assessment 
parameters/criteria used are the average report card score, 

attitude score, attendance percentage, number of academic 
achievements, and number of non-academic achievements. Based 
on sample data of student assessments at SMKN 6 Bengkulu City, 
used for calculations through the Analytical Hierarchy Process 
(AHP) Method for 2022/2023 Odd Period as many as 10 students 
of class X, the results of outstanding students were taken from the 
highest score, namely M. Fadhil Dwiki Rahmadan with a score of 
78.31956.  

Keywords:Analytical Hierarchy Process (AHP) Method, 
Outstanding Students. 

  
Intisari-SMK Negeri 6 Kota Bengkulu merupakan salah satu 
sekolah menengah kejuruan negeri yang terdapat di Kota 
Bengkulu. Selama ini proses pemilihan siswa berprestasi hanya 
dilihat dari hasil nilai raport dengan menjumlahkan seluruh nilai 
per mata pelajaran yang diperoleh siswa, dan kemudian 
dilakukan pemeringkatan. Hal ini tentunya kurang efektif dalam 

menentukan siswa berprestasi, karena harus didukung dengan 
aspek yang lain seperti nilai sikap siswa selama proses belajar 
mengajar, kehadiran siswa, prestasi akademik dan non 
akademik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menerapkan 
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan 
siswa berprestasi di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu. Oleh karena 
itu, dalam penelitian ini dibangun suatu aplikasi yang dapat 
dijadikan wadah dalam menentukan siswa berprestasi di SMK 

Negeri 6 Kota Bengkulu. Penerapan Metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan siswa berprestasi 
di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu  dapat membantu pihak sekolah 
dalam menentukan siswa berprestasi di Sekolah setiap tahun 
ajaran, dimana nilai akhir Metode akan diurutkan dari nilai 
tertinggi ke nilai terendah untuk mendapatkan rank prestasi 
setiap siswa, dimana parameter/kriteria penilaian yang 

digunakan yakni nilai rata-rata raport, nilai sikap, persentase 
kehadiran, jumlah prestasi akademik, dan jumlah prestasi non 
akademik. Berdasarkan data sampel penilaian siswa di SMK 
Negeri 6 Kota Bengkulu, digunakan untuk perhitungan melalui 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Tahun Ajaran 
2022/2023 Periode Ganjil sebanyak 10 siswa kelas X, diperoleh 
hasil siswa berprestasi diambil dari nilai tertinggi yaitu M. 
Fadhil Dwiki Rahmadan dengan nilai 78,31956. 
Kata Kunci :  Metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 

Siswa berprestasi  

I.PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
yang begitu cepat, membuat banyak masyarakat sadar 

akan pentingnya informasi. Media informasi dan 

telekomunikasi merupakan media yang dapat 

digunakan dalam proses transaksi informasi. Dalam 
kehidupan sehari-hari teknologi informasi merupakan 

hal yang sangat berguna, dengan adanya informasi 

maka akan membantu kita untuk mengambil suatu 
keputusan dengan lebih tepat berdasarkan data-data 

yang diperoleh dalam bentuk informasi. SMK Negeri 

6 Kota Bengkulu merupakan salah satu sekolah 
menengah kejuruan negeri yang terdapat di Kota 

Bengkulu. Di Sekolah tersebut, setiap Tahun Ajaran 

dilakukan penilaian terhadap siswa melalui beberapa 

kriteria untuk memilih siswa berprestasi yang 
memiliki kemampuan akan penguasaan pelajaran dan 

etika diri yang baik. Siswa berprestasi merupakan 

ukuran keberhasilan yang diperoleh seseorang atau 
siswa selama proses kegiatan belajar. Selama ini 

proses pemilihan siswa berprestasi hanya dilihat dari 

hasil nilai raport dengan menjumlahkan seluruh nilai 

per mata pelajaran yang diperoleh siswa, dan 
kemudian dilakukan pemeringkatan. Hal ini tentunya 

kurang efektif dalam menentukan siswa berprestasi, 

karena harus didukung dengan aspek yang lain seperti 
nilai sikap siswa selama proses belajar mengajar, 

kehadiran siswa, prestasi akademik dan non 

akademik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
dibangun suatu aplikasi yang dapat dijadikan wadah 

dalam menentukan siswa berprestasi di SMK Negeri 

6 Kota Bengkulu. Pada proses penentuan prestasi 

setiap siswa tersebut, diterapkan Metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) yang digunakan untuk 
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mendapatkan nilai akhir pada setiap siswa 

berdasarkan 5 aspek kriteria penilaian yakni nilai 

rata-rata raport, nilai sikap, persentase kehadiran 
siswa, prestasi akademik dan prestasi non akademik 

siswa. Nilai akhir yang telah diperoleh setiap siswa 

diurutkan dari nilai tertinggi ke nilai terendah untuk 
mendapatkan rank prestasi setiap siswa. 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penerapan adalah suatu perbuatan 
mempraktekkan suatu teori, metode dan hal lain 

untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok 

atau golongan yang telah terencana dan tersusun 
sebelumnya (Switri, et al., 2021). Berdasarkan 

kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan merupakan suatu tahapan yang 
akan dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang 

telah disusun secara terperinci, sesuai dengan 

urutan proses analisa yang telah dilakukan. Siswa 

berprestasi merupakan ukuran keberhasilan yang 
diperoleh seseorang atau siswa selama proses 

kegiatan belajar. Siswa berprestasi merupakan 

apresiasi yang dapat memotivasi dalam proses 
belajar. siswa berprestasi merupakan siswa yang 

memiliki kelebihan atau keunggulan dibidang 

akademik maupun non akademik, di setiap 
sekolah biasanya melihat pada dinilai berdasarkan 

nilai raport (Triyanto & Asiyah, 2023). 

 

B. Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) 
adalah metode untuk memecahkan suatu situasi 

yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa 

komponen dalam susunan yang hirarki, dengan 
memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap 

variabel secara relatif, dan menetapkan variabel 

mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna 
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut 

(Parhusip, 2019) 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan 
perangkat lunak berurutan, di mana kemajuan 

dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti 

air terjun) melewati fase-fase perencanaan, 
pemodelan, implementasi (konstruksi), dan 

pengujian. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki 

beberapa tahapan yang runtut: Requirement (analisis 

kebutuhan), Desain Sistem (system design), Coding 
dan Testing, Penerapan Program, pemeliharaan. 

a. Requirement (analisis kebutuhan). 

Dalam langkah ini merupakan analisa terhadap 
kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam tahap ini 

bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau 

study literatur. Seseorang system analisis akan 
menggali informasi sebanyak-banyaknya dari user 

sehingga akan tercipta sebuah sistem komputer yang 

bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh 

user tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan 
dokumen user requirement atau bisa dikatakan 

sebagai data yang berhubungan dengan keinginan 

user dalam pembuatan sistem. Dokumen inilah yang 
akan menjadi acuan system analisis untuk 

menerjemahkan ke dalam bahasa pemrograman. 

b. Design System (desain sistem) 

Proses design akan menerjemahkan syarat kebutuhan 
ke sebuah perancangan perangkat lunak yang dapat 

diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini 

berfokus pada : struktur data, arsitektur perangkat 
lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) 

prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen 

yang disebut software requirement. Dokumen inilah 
yang akan digunakan programmer untuk melakukan 

aktivitas pembuatan sistemnya. 

c. Coding dan Testing (penulisan kode program) 

Coding merupakan penerjemahan design dalam 
bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Dilakukan 

oleh programmer yang akan menerjemahkan 

transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang 
merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan 

suatu sistem. Dalam artian penggunaan komputer 

akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah 
pengkodean selesai maka akan dilakukan testing 

terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing 

adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap 

sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki 
d. Penerapan / Pengujian Program (Integration & 

Testing) 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan 
sebuah sistem. Setelah melakukan analisa, design dan 

pengkodean maka sistem yang sudah jadikan 

digunakan oleh user. 

e. Pemeliharaan (Operation dan Maintenance) 
Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada 

pelanggan pasti akan mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan 
karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan 

lingkungan (peripheral atau system operasi baru) 

baru, atau karena pelanggan membutuhkan 
perkembangan fungsional. 
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Hasil  dan Pembahasan 

Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process 
(AHP) dalam menentukan siswa berprestasi di SMK 

Negeri 6 Kota Bengkulu  dapat membantu pihak 

sekolah dalam menentukan siswa berprestasi di 
Sekolah setiap tahun ajaran, dimana nilai akhir 

Metode akan diurutkan dari nilai tertinggi ke nilai 

terendah untuk mendapatkan rank prestasi setiap 
siswa, dimana parameter/kriteria penilaian yang 

digunakan yakni nilai rata-rata raport, nilai sikap, 

persentase kehadiran, jumlah prestasi akademik, dan 

jumlah prestasi non akademik. Dari data sampel 
penilaian siswa di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu, 

digunakan untuk perhitungan melalui Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) Tahun Ajaran 
2022/2023 Periode Ganjil sebanyak 10 siswa kelas X, 

diperoleh hasil siswa berprestasi diambil dari nilai 

tertinggi yaitu M. Fadhil Dwiki Rahmadan dengan 

nilai 78,31956. Untuk mempermudah penerapan 
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam 

menentukan siswa berprestasi di SMK Negeri 6 Kota 

Bengkulu, maka dibangun suatu aplikasi 
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 

.Net. Adapun antarmuka aplikasi penerapan Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam 
menentukan siswa berprestasi di SMK Negeri 6 Kota 

Bengkulu, antara lain : 

Menu Login 

Menu login merupakan menu yang pertama kali 
muncul ketika menjalankan aplikasi penerapan 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam 

menentukan siswa berprestasi di SMK Negeri 6 Kota 
Bengkulu. Pada Menu Login terdapat otentikasi 

dimana terjadi proses verifikasi data login, jika data 

login yang dimasukkan tidak valid maka sistem akan 
secara otomatis menolak akses namun sebaliknya jika 

data login yang dimasukkan valid maka sistem akan 

secara otomatis menerima akses serta membuka 

menu utama..). Adapun form menu login pada 
aplikasi penerapan Metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dalam menentukan siswa berprestasi 

di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu. 

 
Gambar 2. Menu Login 

 
Gambar 3. Login Gagal 

 
Gambar 4. Login Berhasil 

1. Menu Utama 
Menu utama merupakan antarmuka jika admin 

berhasil melakukan login pada aplikasi penerapan 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam 
menentukan siswa berprestasi di SMK Negeri 6 Kota 

Bengkulu. Pada menu utama terdapat sub menu yang 

dapat diakses untuk keperluan pengolahan data, yakni 
input data, metode AHP, output data, dan logout yang 

memiliki fungsi yang berbeda-beda. 

 
Gambar 5. Form Menu Utama 

2. Input Data Siswa 
Input data siswa merupakan antarmuka pada aplikasi 

penerapan Metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dalam menentukan siswa berprestasi di SMK 
Negeri 6 Kota Bengkulu yang digunakan untuk 

mengolah data siswa. Pengolahan data dapat 

dilakukan dengan cara menambah, mengoreksi serta 

menghapus data siswa. Adapun form input data siswa 
pada aplikasi penerapan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan siswa 

berprestasi di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu. 
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Gambar 6. Form Input Data Siswa 

 
3. Input Data Kriteria 

Input data kriteria merupakan antarmuka pada 

aplikasi penerapan Metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP) dalam menentukan siswa berprestasi 

di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu yang digunakan 

untuk mengolah data kriteria yang digunakan 

parameter dalam memberikan penilaian pada masing-
masing siswa. Adapun form input data kriteria pada 

aplikasi penerapan Metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dalam menentukan siswa berprestasi 
di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu. 

 
Gambar 7. Form Input Data Kriteria 

 
4. Input Data Penilaian Siswa 

Input data penilaian siswa merupakan antarmuka 

pada aplikasi penerapan Metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan siswa 

berprestasi di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu yang 

digunakan untuk memberikan nilai pada masing-
masing siswa sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Adapun form input data penilaian siswa 

pada aplikasi penerapan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan siswa 
berprestasi di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu. 

 
Gambar 8. Form Input Data Penilaian 

Siswa 

5. Form Metode AHP 

Form metode AHP merupakan antarmuka aplikasi 
penerapan Metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dalam menentukan siswa berprestasi di SMK 

Negeri 6 Kota Bengkulu yang digunakan untuk 
menjalankan proses sesuai dengan tahapan dari 

Metode AHP, dimana hasil akhir akan diurutkan dari 

nilai tertinggi ke nilai terendah. Adapun form metode 
AHP pada aplikasi penerapan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan siswa 

berprestasi di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu 

 
Gambar 9. Form Metode AHP 

 

Terdapat button matrik perbandingan berpasangan 
yang digunakan untuk mendapatkan nilai prioritas 

dari setiap kriteria dengan cara memberikan nilai 

skala kepentingan dari perbandingan antara kriteria 

pertama dengan kriteria yang lain sebagai 
pembanding. Adapun form matrik perbandingan 

berpasangan 
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Gambar 10. Form Matrik Perbandingan 

Berpasangan 

 

6. Output Rekomendasi Siswa Berprestasi Per 

Tahun 
Merupakan output yang menampilkan informasi hasil 

penilaian siswa per tahun ajaran berdasarkan 

perhitungan melalui metode AHP dan memberikan 

rekomendasi siswa berprestasi dengan cara 
mengurutkan nilai tertinggi ke nilai terendah. Adapun 

output rekomendasi siswa berprestasi per tahun 

 
Gambar 11. Rekomendasi Siswa Berprestasi Per 

Tahun 

 

C. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan 

metode black box, yaitu dengan menguji form input 
data yang terdapat pada aplikasi penerapan Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam 

menentukan siswa berprestasi di SMK Negeri 6 Kota 
Bengkulu. Adapun pengujian yang dilakukan. 

 

Tabel1. Hasil Pengujian Metode Black Box 
No Form Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Pengujian 

1 Form 
Login 

Menginputkan 
username atau 
password yang 

salah pada form 
login 

sistem menolak akses 
login tersebut dan 
memberikan pesan 

kesalahan 

Menginputkan 
username dan 
password yang 
benar pada form 
login 

sistem menerima 
akses tersebut dan 
memberikan pesan 
berhasil 

2 Form 
Input 
Data 
Siswa 

Menginputkan 
data siswa 
dengan 
memasukkan 
data yang sudah 
ada di database  

sistem menolak akses 
untuk menyimpan 
data tersebut dan 
memberikan pesan 
kesalahan 

3 Form 

Input 
Kriteria 

Menginputkan 

data kriteria 
yang sudah ada 
di database  

sistem menolak akses 

untuk menyimpan 
data tersebut dan 
memberikan pesan 
kesalahan 

5 Form 
Input 
Data 
Penilaia

n Siswa 

Menginputkan 
data yang sudah 
ada di database  

sistem menolak akses 
untuk menyimpan 
data tersebut dan 
memberikan pesan 

kesalahan 

6 Metode 
AHP 

Menjalankan 
proses metode 
AHP dengan 
memilih tahun 
ajaran dan 
periode 
penilaian 

sistem berhasil 
menampilkan hasil 
proses metode AHP 
berdasarkan tahun 
ajaran dan periode 
penilaian yang dipilih 
dan mengurutkan nilai 

akhir dari nilai 
tertinggi ke nilai 
terendah pada setiap 
siswa 

 

Berdasarkan pengujian black box yang telah 
dilakukan, didapatkan hasil bahwa fungsionalitas dari 

aplikasi penerapan Metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dalam menentukan siswa berprestasi 
di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu berjalan sesuai 

harapan dan aplikasi mampu menampilkan hasil 

penilaian siswa melalui tahapan Metode AHP. 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dalam menentukan siswa berprestasi di 
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SMK Negeri 6 Kota Bengkulu  dapat membantu 

pihak sekolah dalam menentukan siswa 

berprestasi di Sekolah setiap tahun ajaran, dimana 
nilai akhir Metode akan diurutkan dari nilai 

tertinggi ke nilai terendah untuk mendapatkan 

rank prestasi setiap siswa, dimana 
parameter/kriteria penilaian yang digunakan yakni 

nilai rata-rata raport, nilai sikap, persentase 

kehadiran, jumlah prestasi akademik, dan jumlah 
prestasi non akademik. 

2. Berdasarkan data sampel penilaian siswa di SMK 

Negeri 6 Kota Bengkulu, digunakan untuk 

perhitungan melalui Metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP) Tahun Ajaran 2022/2023 Periode 

Ganjil sebanyak 10 siswa kelas X, diperoleh hasil 

siswa berprestasi diambil dari nilai tertinggi yaitu 
M. Fadhil Dwiki Rahmadan dengan nilai 

78,31956. 

3. Berdasarkan pengujian black box yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa fungsionalitas 
dari aplikasi penerapan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan 

siswa berprestasi di SMK Negeri 6 Kota Bengkulu 
berjalan sesuai harapan dan aplikasi mampu 

menampilkan hasil penilaian siswa melalui 

tahapan Metode AHP. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan 

SMK Negeri 6 Kota Bengkulu  , maka penulis 

menyarankan agar dapat menggunakan aplikasi ini 
untuk dijadikan alternatif sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan siswa 

berprestasi di Sekolah setiap periode dan tahun 
ajaran. 
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